ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Makna Sadiq dan Sahib dalam Tafsir F1 Zilal Al-Qur’an dan
Relevansinya Terhadap Pencegahan Kenakalan Remaja” ini disusun oleh Karinatur
Rofi’ah, NIM. 1860301221011, dengan pembimbing Ali Abdur Rohman, M.Ag.

Kata Kunci: Sadig, Sahib, Tafsir Fi Zilal AlI-Qur’an, Pencegahan Kenakalan
Remaja.

Seiring dengan pesatnya perkembangan zaman, generasi muda khususnya
kalangan remaja, telah banyak mengalami penurunan nilai, sikap, dan perilaku
moral. Kondisi ini terjadi akibat kesalahan dalam memilih jalinan pertemanan yang
akhirnya menimbulkan berbagai tindak kenakalan remaja, seperti suka berbohong,
menyontek, membolos di sekolah, merokok, mencuri, tawuran antar pelajar,
mengkonsumsi narkoba, melihat video purnografi, bermain game berbahaya, dan
tindakan bullying. Pengaruh lingkungan pertemanan yang negatif ini berdampak
bagi kehidupan dan masa depan remaja. Salah satu upaya pencegahannya dapat
dilakukan melalui konsep sadig dan sahib dalam al-Qur’an, yang menekankan
pentingnya persahabatan berlandaskan keimanan, kejujuran, dan tanggung jawab.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan tiga
rumusan masalah yang mencakup; (1) Bagaimanakah makna lafadz sadig dan sahib
dalam al-Qur’an, (2) Bagaimanakah penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat
yang berkaitan dengan persahabatan melalui konsep sadig dan sahib perspektif
Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an, (3) Bagaimanakah relevansi konsep sadig dan sahib
dalam upaya pencegahan terhadap kenakalan remaja yang terjadi saat ini.

Tulisan ini, menggunakan metode penelitian tematik tokoh yang di dalamnya
berfokus untuk memahami secara komprehensif, mendalam, dan sistematis terkait
konsep sadig dan sahib melalui tokoh tertentu. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep sadig dan
sahib serta merujuk pada Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an karya dari Sayyid Qutb.

Hasil penelitian menunjukkan, Pertama, sadiq bermakna sebagai teman jujur
dan amanah. Sedangkan, sahib bermakna teman akrab yang memiliki pengaruh
signifikan. Kedua, Sayyid Qutb dalam tafsirnya memaknai lafadz sadiq dan sahib
sebagai teman yang mencerminkan karakter baik dari segi moral dan sosialnya.
Persahabatan tidak sekadar hubungan sosial, melainkan juga ikatan yang dilandasi
dengan keimanan dan ketakwaan. Menurutnya, kedua konsep ini memiliki relasi
yang dapat membangun kesadaran moral yang baik, saling menasehati dalam
kebenaran, dan membentuk pribadi yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Ketiga,
melalui peran persahabatan positif inilah, akhlak pada remaja akan terbina,
sehingga ia dapat mengontrol dirinya agar tidak terjerumus pada kenakalan remaja
melalui pemilihan teman baik sebagai salah satu upaya pencegahannya.
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This undergraduate thesis entitled “The Meaning of Sadiq and Sahib in Fi Zilal al-
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written by Karinatur Rofi’ah, Student ID 1860301221011, under the supervision of
Ali Abdur Rohman, M.Ag.
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Along with the rapid development of the times, the younger generation,
especially teenagers, has experienced a decline in values, attitudes, and moral
behavior. This condition occurs due to mistakes in choosing social relationships,
which eventually lead to various forms of juvenile delinquency, such as lying,
cheating, skipping school, smoking, stealing, student brawls, drug abuse, watching
pornographic videos, playing dangerous games, and engaging in bullying. The
negative influence of one’s peer environment affects the life and future of adolescents. One
way to prevent this can be implemented through the concepts of sadig and sahib in the
Qur’an, which emphasize the importance of friendships based on faith, honesty, and
responsibility.

Based on this background, this study formulates three research questions: (1)
What are the meanings of the terms sadig and sahib in the Qur’an? (2) How does
Sayyid Qutb interpret verses related to friendship through the concepts of sadig and
sahib from the perspective of Tafsir F1 Zilal al-Qur’an? (3) How relevant are the
concepts of sadig and sahib in efforts to prevent contemporary juvenile
delinquency?

This writing uses a thematic character research method that focuses on
comprehensively, deeply, and systematically understanding the concepts of sadig
and sahib through a particular figure. The primary data sources are Qur’anic verses
related to these concepts, with reference to Tafsir F1 Zilal al-Qur’an by Sayyid
Qutb.

The results of this study indicate three main findings, First, sadiq refers to a
friend who is honest and trustworthy, while s@hib denotes a close companion who
has a significant influence. Second, Sayyid Qutb, in his interpretation, understands
the terms sadig and sahib as friends who reflect good character in both moral and
social aspects. Friendship, therefore, is not merely a social relationship but also a
bond grounded in faith and piety. According to him, these two concepts are
interrelated and function to build moral awareness, encourage mutual advice in
upholding the truth, and shape individuals whose character aligns with Islamic
values. Third, through the role of positive friendship, adolescents’ moral character
can be nurtured, enabling them to exercise self-control and avoid falling into
juvenile delinquency by choosing good companions as one of the preventive efforts.
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